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 ABSTRAK 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor penopang ekonomi nasional 
yang memiliki potensi besar, namun masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam aspek 
legalitas usaha, sertifikasi produk, dan pemasaran digital. Banyak pelaku UMKM di lingkungan sekitar 
sekolah yang belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dan mengoptimalkan penggunaan 
teknologi digital dalam memasarkan produknya. Menanggapi permasalahan tersebut, Kelompok KKM 
29 Universitas Serang Raya (UNSERA) pada tahun 2025 melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang menitikberatkan pada peningkatan kapasitas pelaku UMKM di kantin SMPIT Widya 
Cendekia, kota Serang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
pelaku UMKM dalam aspek legalisasi usaha dan strategi pemasaran digital. Metode pelaksanaan 
kegiatan mencakup sosialisasi, penyuluhan interaktif, dan pendampingan teknis yang dilaksanakan di 
aula SMPIT Widya Cendekia dan dihadiri oleh 21 pelaku usaha. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
para peserta mengalami peningkatan pengetahuan mengenai prosedur pembuatan NIB serta teknik 
dasar pemasaran digital. Evaluasi pasca sosialisasi dan pendampingan menunjukkan 50% dari peserta 
sangat memahami pentingnya NIB dan 25% merasa sangat mampu untuk mengajukan NIB secara 
mandiri. Selain itu, hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa 62.5% peserta telah memahami cara 
menggunakan media sosial untuk promosi usaha dan menarik pelanggan dan sebanyak 37.5% telah 
percaya diri untuk menerapkannya pada bisnis masing-masing. 
Kata kunci: digital marketing, KKM 29, legalitas usaha, UMKM, UNSERA  

 

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) constitute a critical component of the national 
economy, possessing considerable potential to drive economic growth and community welfare. 
Despite their significance, MSMEs continue to encounter various structural challenges, particularly 
in relation to business legality, product certification, and the effective utilization of digital marketing 
platforms. In the context of the school environment surrounding SMPIT Widya Cendekia, Serang 
City, a substantial number of MSME actors have not yet obtained a Business Identification Number 
(NIB) and have not maximized the potential of digital technologies for product promotion. To 
address these issues, KKM Group 29 from Universitas Serang Raya (UNSERA) implemented a 
community engagement program in 2025 aimed at enhancing the capacity of MSME actors 
operating within the school’s canteen. The primary objective of this initiative was to improve 
participants’ knowledge and competencies concerning business legalization procedures and digital 
marketing strategies. The program was conducted through a combination of socialization sessions, 
interactive counseling, and hands-on technical assistance. These activities were held at the SMPIT 
Widya Cendekia hall and involved 21 local business participants. The evaluation of the program 
outcomes demonstrated a marked improvement in participants' understanding of the NIB 
registration process and fundamental digital marketing techniques. Post-activity assessments 
indicated that 50% of participants had a comprehensive understanding of the importance of NIB 
ownership, and 25% expressed more confidence in independently initiating the registration process. 
Furthermore, 62.5% of participants reported an improved ability to utilize social media platforms 
for business promotion and customer engagement, while 37.5% indicated a readiness to implement 
these strategies in their business practices. 
Keywords: business legality, digital marketing, KKM 29, MSMEs, UNSERA 
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1. PENDAHULUAN 
  Selama bertahun-tahun, usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
telah terbukti menjadi bagian penting dari 
perekonomian Indonesia.  Menurut data 
dari Kementerian Koperasi dan UKM, 
jumlah UMKM di Indonesia saat ini 
mencapai 64,2 juta, dengan kontribusi 
terhadap PDB sebesar 61,07 persen, atau 
8.573,89 triliun rupiah. UMKM juga dapat 
menyerap sekitar 117 juta pekerja, atau 97 
persen dari tenaga kerja yang tersedia, dan 
mampu menghimpun hingga 60,4 persen 
dari total investasi (data semester I 2021). 
  Namun, di balik potensi yang besar 
ini, banyak UMKM yang masih 
menghadapi masalah mendasar, seperti 
legalitas usaha, sertifikasi produk, dan 
keterbatasan dalam mengadopsi teknologi 
digital (Armiani et al., 2022; Cahyo, 
Abdurrahman Al, Anawinta, & 
Muhammad Mukhlas, 2023). 
  Di lingkungan sekolah, khususnya di 
kantin SMPIT Widya Cendekia, UMKM 
membantu ekonomi lokal dengan 
menyediakan makanan sehat dan 
memberikan peluang kerja bagi 
masyarakat sekitar.  Sayangnya, temuan 
awal dari Kelompok KKM 29 Universitas 
Serang Raya (UNSERA) menunjukkan 
bahwa sebagian besar bisnis di area kantin 
ini belum memiliki Nomor Induk 
Berusaha (NIB).  Meskipun demikian, 
kepemilikan NIB sangat penting sebagai 
syarat legalitas resmi dan sebagai akses ke 
pembiayaan, kemitraan, dan program 
pemberdayaan pemerintah (Aji Putra, 
Aprilia, Novita Sari, Muhammad Wijdan, 
& Rafidah Putri, 2022; Widiati et al., 
2023). 
  Selain itu, pelaku UMKM 
menghadapi tantangan lain yaitu 
kurangnya pemahaman mengenai strategi 
pemasaran digital.  Di era revolusi industri 
4.0, penguasaan media sosial sebagai alat 
promosi sangat penting untuk 
meningkatkan pangsa pasar dan 
menghasilkan lebih banyak uang. 
(Habibullah & Diana, 2024). Jika tidak 
diimbangi dengan literasi digital, UMKM 
berisiko tertinggal dan kalah bersaing, 
bahkan di tingkat lokal. 
  Permasalahan ini menjadi latar 
belakang dilaksanakannya kegiatan 

pengabdian masyarakat melalui program 
Peningkatan Kapasitas UMKM di Area 
Kantin SMPIT Widya Cendekia pada 
tahun 2025 oleh KKM 29 UNSERA. 
Kegiatan ini akan difokuskan pada dua 
aspek utama, yaitu edukasi mengenai 
legalitas usaha dan pelatihan pemasaran 
digital. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
  Pelaksanaan program pengabdian 
dilakukan dalam tiga tahap yang 
terintegrasi: sosialisasi, penyuluhan 
interaktif, dan pendampingan teknis. 
 
1. Sosialisasi 
  Sosialisasi ini bertujuan untuk 
menjelaskan secara mendasar mengenai 
pentingnya legalitas usaha, prosedur 
pembuatan NIB melalui sistem Online 
Single Submission (OSS), serta 
memperkenalkan media digital sebagai 
alat promosi yang efektif. Materi disusun 
sesuai dengan tingkat pemahaman 
peserta, menggunakan metode diskusi dua 
arah. 
  Acara sosialisasi tersebut diisi oleh 
beberapa pemateri, diantaranya adalah 
Deni Legawa, SE., MM (Founder 
@ASNberdaya bidang promosi DPMPTSP 
Kota Serang) dan Rambo Banten (Ketua 
Influencer and Content Creator Network 
ICN BANTEN). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Sosialisasi legalitas usaha  
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Gambar 2. Sosialisasi digital marketing 
 

2. Penyuluhan Interaktif 
  Pada tahap ini, peserta dilatih 
untuk mengenali langkah-langkah dalam 
pembuatan NIB, mulai dari registrasi akun 
OSS hingga pengisian dokumen 
persyaratan. Penyuluhan interaktif 
bertujuan membangun kesadaran akan 
pentingnya legalitas usaha. Peserta juga 
diperkenalkan dengan studi kasus UMKM 
yang telah berhasil meningkatkan omzet 
setelah memperoleh legalitas usaha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pelatihan pembuatan NIB 
 
3. Pendampingan Teknis 
  Aspek terpenting dari program ini 
adalah praktik langsung. Tim pengabdian 
mendampingi peserta secara individu 
dalam membuat akun OSS, mengunggah 
dokumen, dan mempraktikkan langkah-
langkah pembuatan NIB secara daring. 
Untuk aspek pemasaran digital, peserta 
dilatih untuk membuat konten promosi 

sederhana menggunakan smartphone, 
mengatur jadwal posting, dan memahami 
algoritma media sosial. 
Sebagai bahan evaluasi, KAMI 
menggunakan kuesioner yang diisi oleh 19 
peserta pelatihan. Hasil rekapitulasi 
disajikan dalam bentuk grafik yang 
menunjukkan sejauh mana perubahan 
pemahaman dan kesiapan peserta. 
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui 
pemahaman peserta terkait pentingnya 
NIB dan pemasaran digital, cara 
menggunakan media sosial untuk promosi 
usaha, dan peningkatan kepercayaan diri  
untuk menerapkannya dalam bisnis 
masing-masing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Bimbingan teknis pembuatan 

NIB 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Peningkatan Pemahaman Legalitas 

Usaha 
Data menunjukkan bahwa 50% 

peserta sangat memahami pentingnya 
NIB, sementara 25% merasa sangat 
mampu untuk mengurus NIB secara 
mandiri. Hal ini menegaskan pentingnya 
pengembangan kapasitas yang berbasis 
pada praktik langsung. UMKM yang 
memiliki legalitas formal rata-rata 
mengalami peningkatan omzet hingga 
30% berkat kemudahan dalam mengakses 
pembiayaan dan meningkatnya 
kepercayaan konsumen (Nala, Hikmah, & 
Qurrotu’aini, 2025).(Cahyo, Ulinnuha 
Corinna, Heni, & Assyifa Zahra, 2025) 
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Gambar 5. Tingkat pemahaman 
pentingnya NIB 

 
Selain itu, legalitas juga membuka 

peluang bagi UMKM untuk terlibat dalam 
rantai pasok yang lebih luas, termasuk 
kerjasama dengan sekolah atau 
pemerintah daerah. Kegiatan ini 
menunjukkan bahwa edukasi prosedural 
yang praktis dapat membantah anggapan 
bahwa mengurus NIB itu rumit dan 
mahal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Tingkat kepercayaan 

diri mengurus NIB secara mandiri 
 
 
2. Peningkatan Literasi Digital dan 

Kesiapan Implementasi  
  Aspek kedua yang perlu 
diperhatikan adalah literasi digital. Data 
evaluasi menunjukkan bahwa 62,5% 
peserta memahami cara memanfaatkan 
media sosial untuk promosi usaha, 
sementara 37,5% merasa percaya diri 
dalam mengimplementasikannya. 
Penggunaan media sosial secara strategis 
dapat memperluas jangkauan pasar tanpa 
menambah biaya promosi yang signifikan 
(Anggraini, Rustiarini, & Satwam, 2022; 
Rahmah, Rahmah, Purnama, Fatmah, & 
Rahmah, 2022).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 7. Tingkat pemahaman 

memanfaatkan media sosial untuk bisnis 
   
  Hasil diskusi yang mendalam 
mengindikasikan bahwa beberapa pelaku 
usaha mulai menerapkan strategi seperti 
membuat story harian, mengunggah 
testimoni pelanggan, dan memanfaatkan 
WhatsApp Business untuk mengelola 
pesanan dan mengembangkan 
keterampilan praktis.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Tingkat kepercayaan 
diri dalam menerapkan digital marketing 

 
 
3. Faktor Pendukung Keberhasilan 
  Analisis yang lebih mendalam 
menunjukkan ada tiga faktor yang 
mendukung keberhasilan program ini 
yaitu: 
a. Partisipasi aktif dari peserta dan 

pendekatan yang bersifat personal. 
Proses pendampingan dilakukan secara 
individual, sehingga setiap peserta 
merasa diperhatikan 

b. Relevansi materi dengan kebutuhan 
nyata di lapangan. Banyak pelaku usaha 
yang belum terjangkau oleh program 
sejenis 

c. Konteks lingkungan sekolah yang 
mendukung kolaborasi. Kantin sekolah 
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sebagai ekosistem UMKM kecil terbukti 
dapat berfungsi sebagai proyek 
percontohan pemberdayaan berbasis 
komunitas. 

   
Hasil kegiatan ini menekankan pentingnya 
kewirausahaan berbasis sekolah dalam 
mendukung pembelajaran kewirausahaan 
di masyarakat. 
  Selain itu, kegiatan edukasi ini juga 
berhasil membantu 3 UMKM mengajukan 

NIB hingga terbit. UMKM tersebut adalah 
kantin sekolah, katering Safa Kitchen, dan 
Baksi Eco. Ketiga UMKM tersebut 
beroperasi di wilayah SMPIT Widya 
Cendekia.  
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Nomor Induk  Berusaha  3 UMKM peserta edukasi 



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat | LPPM UNSERA        
Website: https://ejournal.unsera.ac.id/index.php/senama  

E-ISSN : 3063-4849 

90 
 

4. Tantangan dan Rekomendasi 
  Meskipun hasilnya positif, masih 
ada tantangan, seperti keterbatasan sarana 
digital (gadget dan akses internet) serta 
kesenjangan usia pelaku usaha yang 
mempengaruhi kecepatan adopsi 
teknologi. Demi keberlanjutan kegiatan ini 
diperlukan pendampingan lanjutan, 
seperti pelatihan rutin dan pembentukan 
grup daring untuk diskusi lebih lanjut. 
  Sinergi antara perguruan tinggi, 
sekolah, dan dinas terkait menjadi kunci 
keberlanjutan. Hal ini juga sejalan dengan 
kebijakan pemerintah dalam memperkuat 
peran kampus sebagai agen perubahan di 
bidang pemberdayaan masyarakat. 
 
4. KESIMPULAN 
  Kegiatan pengabdian masyarakat 
yang dilakukan di area SMPIT Widya 
Cendekia oleh KKM 29 UNSERA 
membuktikan bahwa pendekatan edukasi 
tentang legalitas usaha dan pemasaran 
digital dapat meningkatkan daya saing 
UMKM lokal. 
  Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman mengenai 
prosedur pembuatan NIB dan penerapan 
strategi promosi berbasis digital. Program 
ini tidak hanya berdampak pada 
penguatan ekonomi mikro, tetapi juga 
menciptakan peluang kolaborasi lintas 
sektor yang mendukung terbentuknya 
ekosistem wirausaha di lingkungan 
sekolah. Untuk memastikan 
keberlanjutan, pendampingan lanjutan 
dan replikasi program di lokasi lain sangat 
dianjurkan. 
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